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Permasalahan yang dihadapi dalam tugas akhir ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Jaringan Syaraf  Tiruan 

Back Propagation dalam pengembangan 

kriptanalisis cipherteks RSA. 

2. Bagaimana efektivitas Jaringan Syaraf  Tiruan 

Back Propagation untuk kriptanalisis RSA. 

3. Bagaimana perilaku Jaringan Syaraf  Tiruan 

Back Propagation dalam mengklasifikasikan 

pola cipherteks RSA.
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Dalam penelitian tugas akhir ini, permasalahan

yang akan dibahas dibatasi ruang lingkup

pembahasannya antara lain:

1. Bilangan prima untuk kunci dibatasi maksimal 

10 digit. 

2. Kunci publik RSA (E,N) untuk proses 

krptanalisisis dengan Jaringan Syaraf  Tiruan 

harus diketahui.

3. Perancangan Sistem kriptanalisis RSA 

menggunakan Jaringan Syaraf  Tiruan.

4. Back Propagation diimplementasikan menjadi

sebuah program dengan bahasa pemrograman

java.
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Tujuan dari penelitian tugas akhir ini antara lain:

1. Mendapatkan proses pembelajaran cipherteks 

RSA dengan Jaringan Syaraf  Tiruan yang tepat 

sehingga cipherteks tersebut dapat kembali ke 

plainteks awalnya. 

2. Menunjukkan apakah jaringan syaraf  tiruan 

mampu untuk melakukan kriptanalisis RSA. 

3. Mendapatkan program komputer (source code) 

untuk enkripsi dekripsi RSA sekaligus 

mengkriptanalisis cipherteksnya dengan Jaringan 

Syaraf  Tiruan. 
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Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir yang 

diusulkan ini antara lain: 

1. Memberikan informasi bagi pihak yang ingin 

mengembangkan sistem kriptanalisis RSA. 

2. Dapat digunakan untuk 

mengembangkan/membuat aplikasi-aplikasi 

sistem yang berbasis Jaringan Syaraf  Tiruan. 

3. Sebagai pembanding waktu lama komputasi 

RSA dengan Jaringan Syaraf  Tiruan. 
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Proses Pembelajaran

true

Input x: [(spasi),(a-z),(A-
Z)],learning rate 𝛼
Public Key (e,N)

Inisialisasi bobot i=0

While (i≤max.iter && 
y≠t)

Cari z tiap x

Cari y tiap z

Output: bobot

false
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Input x: [(spasi),(a-z),(A-Z)],learning
rate 𝛼

Public Key (e,N)

Cari z tiap x

Cari y tiap z

Output: plainteks

mulai

selesai
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Hasil pembelajaran untuk mendekripsikan cipherteks

yang memiliki public key (e,N) = 

(634515158563,78673580041556098559)

menggunakan data karakter[(spasi), A-Z, a-z].

α Target 

error

Epoch

yang dicapai

Waktu Training 

(detik)

0,2 0 182.478 2985,314

0,4 0 95.290 1598,552

0,6 0 65.710 1571,969

0,8 0 52.652 1108,223

1 0 45.820 848,615
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Plainteks "Algortima RSA dijabarkan pada tahun 1977 oleh

tiga orang : Ron Rivest, Adi Shamir dan Len Adleman dari

Massachusetts Institute of  Technology. Huruf RSA itu sendiri

berasal dari inisial nama mereka (Rivest-Shamir-Adleman). 

Clifford Cocks, seorang matematikawan Inggris yang bekerja

untuk GCHQ, menjabarkan tentang sistem equivalen pada

dokumen internal pada tahun 1973. Penemuan Clifford Cocks 

tidak terungkap hingga tahun 1997 karena alasan top-secret 

classification. Algoritma tersebut dipatenkan oleh

Massachusetts Institute of  Technology pada tahun 1983 di 

Amerika Serikat sebagai U.S. Patent 4.405.829. Paten tersebut

berlaku hingga 21 September 2000. Semenjak Algoritma RSA 

dipublikasikan sebagai aplikasi paten, regulasi di sebagian besar

negara-negara lain tidak memungkinkan penggunaan paten. 

Hal ini menyebabkan hasil temuan Clifford Cocks di kenal

secara umum, paten di Amerika Serikat tidak dapat

mematenkannya. "
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No Kriteria Hasil Data

1 Waktu enkripsi dengan RSA (detik) 0,188

2 Waktu deskripsi dengan RSA (detik) 0,062

3 Waktu deskripsi dengan JST (detik) 0,109

4 Plainteks berhasil dikenali dengan JST (karakter) 924

5 Plainteks gagal dikenali dengan JST (karakter) 0

6 Akurasi pengenalan (%) 100

PrgramTA/Tugas_Akhir3.jar
PrgramTA/Tugas_Akhir3.jar
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1. Pengaruh learning rate dalam training.

2. Tingkat keberhasilan Back Propagation

3. Waktu pendekripsian.
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